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ARTICLE INFO  ABSTRACT 
Article History:  Abstract: The low ability of students in solving math problems illustrates 
the low ability of students in critical thinking. So this research aims to 
determine the impact of a realistic approach to mathematics education 
on students' critical thinking abilities. This research is a quasi 
experimental study with the type of non-equivalent control group design. 
The research subjects were 29 elementary school students. The results 
showed t-hitung=6.52 and t-tabel = 1.69092 where t_hitung is greater 
than the ttabel so that there is a positive influence of the use of Realistic 
Mathematics Education on the thinking skills of elementary school 
students, especially in mathematics learning  
Abstrak:  Rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah 
matematika menggambarkan rendahnya kemampuan berpikir kritis 
siswa. Maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
pendekatan realistik pendidikan matematika terhadap kemampuan 
berpikir kritis siswa. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental 
semu dengan jenis desain non-equivalent control group. Subjek 
penelitian adalah 29 siswa Sekolah Dasar. Hasil penelitian 
menunjukkan thitung = 6,52 dan ttabel  = 1,69092 dimana thitung  lebih 
besar dari pada ttabel  sehingga ada pengaruh positif penggunaan 
Pendidikan Matematika Realistik terhadap keterampilan berpikir siswa 
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A. LATAR BELAKANG  
Kemampuan berfikir secara kritis merupakan salah satu kecakapan hidup yang yang 
perlu dipelajari dan dikembangkan Glaser (Fisher, 2008) berfikir kritis dipandangan 
sebagai suatu sikap berfikir secara mendalam tentang masalah-masalah dan hal-hal 
yang berada dalam jangkauan pengalaman seseorang. (Delina et al., 2018) menjelaskan 
keterampilan berpikir kritis sebangai pengetahuan tentang metode-metode 
pemeriksaan dan penalaran yang logis dan  keterampilan untuk menerapkan metode-
metode tersebut. Berfikir kritis menuntut upaya keras untuk memeriksa setiap 
keyakinan atau pengetahuan asumtif berdasarkan bukti pendukungnya dan kesimpulan-
kesimpulan (Anwar & Puspita, 2018) lanjutan yang diakibatkannya. senada juga 
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dijelaskan Cottrell (Cottrell, 2005) menjelaskan berpikir kritis sebagai aktivitas kognitif, 
yang terkait dengan penggunaan pikiran. (Cahyana et al., 2017) menjelaskan 
keterampilan berpikir kritis sebagai proses mental seperti memecahkan masalah, 
mengambil keputusan, membujuk, menganalisis asumsi dan melakukan penelitian 
ilmiah.  
Upaya memfasilitasi agar kemampuan berpikir kritis siswa berkembang menjadi 
sangat penting, mengingat beberapa hasil penelitian masih mengindikasikan rendahnya 
kemampuan berpikir kritis siswa (Dinni, 2018). belum adanya perancangan 
pembelajaran berfikir kritis di sekolah (Hidayati, 2017). terhadap 16 Sekolah Lanjutan 
Tingkat Pertama pada beberapa provinsi di Indonesia menunjukkan hasil tes mata 
pelajaran matematika sangat rendah, utamanya pada soal cerita matematika (aplikasi 
matematika). Kemampuan aplikasi merupakan bagian dari domain kognitif yang lebih 
rendah daripada kemampuan analisis, sintesis, dan evaluasi. Ketiga kemampuan 
tersebut digolongkan oleh Bloom dalam kemampuan berpikir kritis (Runisah, 2019). 
Pendekatan pengajaran yang bertitik tolak dari hal-hal yang ‘real‘ bagi siswa, 
menekankan dan menekankan pada keterampilan ‘proses of doing mathematics’ 
dinamakan dengan pembelajaran realistik mathematik education (Puspita, 2016). Pada 
pelaksanaannya kegiatan dilakukan dengan berdiskusi dan berkolaborasi, 
berargumentasi dengan teman sekelas guna mencapai penemuan (student inventing). 
Akhirnya menggunakan matematika dilakukan guna menyelesaikan masalah baik secara 
individu maupun kelompok.  
Merujuk penjelasan di atas maka peran guru tak lebih dari seorang fasilitator, 
moderator atau evaluator guna mengaktifkan keterampilan siswa dalam berfikir, 
mengkomunikasikan, dengan demikian nuansa demokrasi dengan menghargai pendapat 
orang lain.  Manfaat penggunakan pendekatan RME (Delina et al., 2018)Pelajaran 
menjadi cukup menyenangkan bagi siswa dan suasana tegang tidak tampak sehingga 
sebagian besar siswa dapat memahami materi dengan baik. Alat peraga sebagai alat 
bantu pembelajaran berada di lingkungan sekitar, sehingga mudah didapatkan (Hidayat 
& Iksan, 2015).   
Dapat disimpulkan saat pembelajaran matematika metode yang digunakan dalam 
pembelajaran masih berpusat kepada guru. Hal ini menyebabkan siswa tidak aktif dalam 
belajar, suasana belajar tidak menyenangkan, karena siswa hanya berkonsenterasi pada 
penjelasan dan mencatat apa yang diberikan oleh guru. Akibatnya siswa kurang paham 
dengan pembelajaran matematika, siswa tidak mampu memecahkan masalah yang 
diberikan oleh guru, siswa kurang mampu untuk berfikir kritis dalam memecahkan 
masalah yang dihadapinya. Pembelajaran dilaksanakan secara pasif, guru hanya seolah 
menuangkan apa yang diketahuinya kepada siswa, ibarat mengisi air ke dalam botol 
kosong yang siap menerimanya kegiatan tersebut dikenal dengan pembelajaran yang 
berpusat kepada guru(Kurino, 2017). Hal ini berdampak pada hasil belajar matematika 
yang masih rendah, meskipun soal-soal yang diberikan oleh guru masih pada tingkatan 
pengetahuan, namun siswa masih sulit dalam memecahkan masalah yang dihadapinya. 
Oleh karena itu, pembelajaran yang bernuansa pemecahan masalah harus dirancang 
sedemikian rupa sehingga mampu meransang siswa untuk berfikir dan mendorong 
menggunakan pemikirannya secara sadar untuk memecahkan masalah. Dengan 
demikian penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak pendekatan realistic 
mathematics education terhadap keterampilan berpikir kritis. Dengan demikian 
diperoleh Hipotesis bahwa terdapat pengaruh penggunaan  pendekatan realistic 
mathematics education terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 
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B. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen. 
Desain penelitian eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dalam bentuk 
quasy eksperimental design. (Sugiyono, 2011) menyatakan bahwa quasy eksperimental 
design mempunyai kelompok kontrol tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk 
mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Desain 
quasy eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu nonequivalent control 
group design. Penelitian ini didesain menjadi dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Populasi pada penelitian ini 98 siswa, sampel berjumlah 29 siswa.  Kelas 
eksperimen diberi perlakuan dengan mengunakan pendekatan realistik mathematik 
education sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. 
Instrumen yang digunakan adalah lembar tes atau soal essay keterampilan berpikir 
kritis siswa yang memenuhi aspek  1) basic clarification, 2) bases for decision, 3) inference, 
4) advanced clarification, and 5) strategies and tactics (Susilowati et al., 2017). Selanjutnya 
diberikan postest kepada kedua sampel untuk melihat ada tidaknya pengaruh 
pendekatan realistik mathematik eduacation (perlakuan) terhadap kemampuan berfikir 
kritis siswa.  
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada kelas sampel, maka diperoleh data 
mengenai berfikir kritis masalah siswa kelas V SD Negeri 06 Pasar Ambacang Kota 
Padang pada pembelajaran matematika. Data diperoleh melalui tes akhir yang dilakukan 
pada akhir penelitian. Soal tes akhir berupa esai sebanyak 10 butir soal jumlah siswa 
pada kelas eksperimen yang mengikuti tes akhir sebanyak 16 orang dan jumlah siswa 
kelas kontrol yang mengikuti tes akhir berjumlah 17 orang. Dari tes akhir diperoleh nilai 
rata-rata (𝑋 )̅̅ ̅̅  standar deviasi (Sd),  skor tertinggi (𝑋𝑚𝑎𝑘𝑠) dan skor terendah (𝑋𝑚𝑖𝑛) 
terlihat pada tabel berikut: 
Tabel 1 . Perhitungan data tes akhir kelas sampel 
Kelas sampel N ?̅? Sd 𝑿𝒎𝒂𝒌𝒔 𝑿𝒎𝒊𝒏 
Eksperimen 16 80,62 44,13 100 0 
Kontrol 17 64,117 40,22 85 5 
Pada tabel di atas terlihat bahwa rata-rata kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa kelas eksperimen (?̅? = 80,625 ) lebih tinggi dari rata-rata kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa kelas kontrol (?̅? = 64,117). Perbandingan rata-
rata kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada grafik berikut ini. 
 







kelas eksperimen kelas kontrol
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Tujuan analisis data pada penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 
kemampuan berfikir kritis matematika siswa dengan menggunakan pendekatan RME 
lebih baik dari pada kemampuan berfikir kritis siswa kelas V SD Negeri 06 Pasar 
Ambacang Kota Padang. Untuk menguji hipotesis sebelum menarik simpulan, terlebih 
dahulu data yang dikumpulkan dianalisis. Uji hipotesis yang digunakan adalah uji-t 
syarat penggunaan uji-t bahwa data harus berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal dan homogen   
Uji Normalitas Tes Akhir 
Pada penelitian ini, uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang dilakukan peneliti menggunakan 
Software SPSS 22. Hasil uji normalitas yang diperoleh yaitu: 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Tes Kemampuan berfikir kritis 


































*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
Berdasarkan tabel di atas nilai signifikan yang diperoleh pada keterangan  kolom 
Shapiro-Wilk  0,749 pada kelas eksperimen dan 0,157 pada kelas kontrol > 0,05 (taraf 
tingkat kesalahan/penolakan), maka dapat dikatakan bahwa data tes kemampuan 
berfikir kritis  berdistribusi normal. 
Uji Homogenitas Tes Akhir 
Hasil perhitungan uji homogenitas variansi kedua kelas sampel dengan 
menggunakan uji lavence dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 
Kemampuan Pemecahan Masalah 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.675 1 31 .417 
Berdasarkan tabel di atas terlihat signifikan  dari uji lavence adalah 0,417 > 0,05 
(taraf tingkat kesalahan/penolakan)  maka dapat dikatakan bahwa data tes kemampuan 
pemecahan masalah berdistribusi normal. Hasil kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa yang diajarkan dengan menggunakan pendekatan berfikir kritis lebih 
tinggi dibandingkan dengan berfikir kritis  yang diajarkan dengan metode konvesional. 
dengan  rata-rata berfikir kritis siswa kelas eksperimen (?̅? = 80,625 ) lebih tinggi dari 
rata-rata kemampuan berfikir kritis siswa kelas kontrol (?̅? = 64,117). Penggunaan 
pendekataan realistic mathematics education dalam pembelajaran, memberikan 
kesempatan kepada siswa dalam menganalisis masalah secara mendalam, merancang 
kegiatan atau strategi penyelesaian menurut pengetahuannya. (Asih, 2017) menjelaskan 
siswa tidak hanya belajar namun dapat menemukan strategi-strategi penyelesaian 
masalah serta mengevaluasi teknik-teknik. (Atika & MZ, 2016) mengungkapkan dengan 
penggunaan konteks dunia nyata dalam pembelajaran mambu menjembatani siswa 
dengan matematika, membantu siswa dalam mengkontruksi pemahaman matematika 
yang bermakna. 
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D. SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, dapat diambil kesimpulan 
bahwa thitung = 6,52 dan ttabel = 1,69092 dimana thitung lebih besar dari pada ttabel . Dari 
hasil penelitian terbukti bahwa penggunaan pernggunakan pendekatan RME 
memberikan dampak terhadap kemampuan berfikir kritis siswa sekolah dasar. 
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